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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
NERACA

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Disajikan dalam Rupiah penuh)

Aset
Aset Lancar

Kas dan Setara Kas

Deposito

Piutang Premi Asuransi
(setelah dikurangi akumulasi kerugian
penyisihan piutang sebesar Rp0O pada
tahun 2018 dan Rp101.511 pada tahun
2017)

Piutang Jasa Keperantaraan

Piutang Hasil Investasi

Piutang Lain-lain
(setelah dikurangi akumulasi kerugian
penyisihan piutang sebesar Rp33.217.642
pada tahun 2018 dan Rp2.611.814 pada
tahun 2017)

Jumlah Aset Lancar

Aset Tidak Lancar
Pernyertaan Saham
Aset Tetap
(setelah dikurangi akumulasi penyusutan
sebesar Rp198.582.292 pada tahun 2018
dan Rp130.535.365 pada tahun 2017)

Jumlah Aset Tidak Lancar

Jumlah Aset

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan

Catatan 31 Des 2018 31 Des 2017
2d, 3 574.389.043 1.602.626.409
2d, 4 1.000.000.000 1.400.000.000
2e,5 121.354.390 30.023.500
2e, 6 20.911.037 -
2e, 7 - 12.296.667
2e, 8 1.279.684.875 256.344.539

2.996.339.345 3.301.291.115

2d,9 600.000.000 600.000.000
2g, 10 289.860.208 355.007.135
889.860.208 955.007.135

3.886.199.553 4.256.298.250




PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
NERACA

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Disajikan dalam Rupiah penuh)

Catatan 31 Des 2018 31 Des 2017
Kewajiban dan Ekuitas
Kewajiban Jangka Pendek
Utang Premi 2h, 11 121.354.390 30.125.011
Utang Pajak 2j, 12a 6.110.915 11.917.148
Utang Jangka Pendek Lainnya 2h, 13 545.625.014 1.072.023.000
Jumlah Kewajiban Jangka Pendek 673.090.319 1.114.065.159
Kewajiban Jangka Panjang
Utang Jangka Panjang 2h, 14 250.560.000 334.080.000
Liabilitas Imbalan Pasca Kerja 15 174.766.089 160.151.272
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang 425.326.089 494.231.272
Jumlah Kewajiban 1.098.416.408 1.608.296.431
Ekuitas
Modal Saham 16 2.000.000.000 2.000.000.000
(Modal Dasar 8.000 Iembar saham,
ditempatkan dan disetor penuh 2.000
lembar dengan nilai nominal Rp1.000.000
per saham)
Cadangan Umum 17 426.727.260 369.023.847
Keuntungan Belum Direalisasi
atas Perubahan Imbalan Kerja 579.655 (9.539.095)
Saldo Laba 360.476.230 288.517.067
Jumlah Ekuitas 2.787.783.145 2.648.001.819
Jumlah Liabilitas dan Ekuitas 3.886.199.553 4.256.298.250

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
LAPORAN LABA RUGI

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Disajikan dalam Rupiah penuh)

Pendapatan

Asuransi

Investasi

Administrasi Layanan Kepesertaan
Jumlah Pendapatan

Beban Operasional
Gaiji dan Tunjangan
Beban Komisi
Beban Administrasi dan Umum
Pelatihan dan Seminar
Beban Pemasaran
Jumlah Beban Operasional
Laba (Rugi) Operasional

Pendapatan (Beban ) Non Operasional

Pendapatan Non Operasional
Beban Non Operasional

Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional

Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan

Beban Pajak Penghasilan
Laba (Rugi) Neto

Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain:

Pos-pos yang Tidak Akan
Direklasifikasi ke Laba Rugi :
Pengukuran Kembali Atas

Program Imbalan Kerja

Penghasilan (Beban) Komprehensif Lain
Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan

Catatan 2018 2017

2i, 19a 542.042.131 616.325.661
2i, 19¢ 110.523.100 154.586.002
2i, 19b 4.772.307.177 4.169.107.657
5.424.872.408 4.940.019.320
2i, 20a (2.731.268.640) (2.170.582.977)
2i, 20b (354.324.443) (349.977.555)
2i, 20c (781.739.887) (693.158.048)
2i, 20d (45.448.200) (49.775.412)
2i, 20e (998.424.372) (1.292.348.566)
(4.911.205.542) (4.555.842.558)

513.666.866 384.176.762

21 14.044.262 70.106.787
21 (98.305.648) (116.366.289)
(84.261.386) (46.259.502)

429.405.480 337.917.260
12b (68.929.250) (49.400.193)
360.476.230 288.517.067
10.118.750 (5.782.633)

10.118.750 (5.782.633)

370.594.980 282.734.434

dari laporan keuangan



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR

31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Disajikan dalam Rupiah penuh)

Saldo 31 Desember 2016

Perubahan-perubahan Tahun 2017
Zakat

Cadangan

Dividen

CSR

Tantiem

Pendapatan Komprehensif Lain
Laba Tahun Berjalan

Jumlah

Saldo 31 Desember 2017

Perubahan-perubahan Tahun 2018
Zakat

Cadangan

Dividen

CSR

Tantiem

Pendapatan Komprehensif Lain
Laba Tahun Berjalan

Jumlah

Saldo 31 Desember 2018

Pendapatan
Modal Disetor Saldo Laba Komprehensif Jumlah Ekuitas
Cad. Umum Belum Ditentukan lainnya
2.000.000.000 268.225.740 516.913.369 (3.756.462) 2.781.382.647
- - (12.922.834) - (12.922.834)
- 100.798.107 (100.798.107) - -
- - (251.995.267) (251.995.267)
- - (25.199.525) - (25.199.525)
- - (125.997.636) (125.997.636)
- - - (5.782.633) (5.782.633)
- - 288.517.067 - 288.517.067
- 100.798.107 (228.396.302) (5.782.633) (133.380.828)
2.000.000.000 369.023.847 288.517.067 (9.539.095) 2.648.001.819
- 57.703.413 (57.703.413) - -
- - (144.258.534) - (144.258.534)
- - (14.425.853) - (14.425.853)
- - (72.129.267) - (72.129.267)
- - - 10.118.750 10.118.750
- - 360.476.230 - 360.476.230
- 57.703.413 71.959.163 10.118.750 139.781.326
2.000.000.000 426.727.260 360.476.230 579.655 2.787.783.145

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan Dalam Rupiah Penuh)

Catatan 2018 2017

Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Laba Sebelum Pajak 429.405.480 337.917.260
Penyesuaian untuk Merekonsiliasi Laba Neto Menjadi

yang Diperoleh dari Kegiatan Operasi

Penyusutan Aset Tetap 68.046.927 86.285.002
(Laba) Rugi Penjualan Aset Tetap - (26.062.500)
CSR (14.425.853) (25.199.525)
Tantiem (72.129.267) (125.997.636)
Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 24.733.567 54.906.818
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Sebelum Perubahan 435.630.854 301.849.419
Kenaikan/Penurunan Aset Operasi
Deposito 400.000.000 (500.000.000)
Piutang Premi Asuransi Net (91.330.890) 50.385.699
Piutang Tagihan Keperantaraan (20.911.037) -
Piutang Hasil Investasi 12.296.667 (4.966.667)
Piutang Lain-lain (1.023.340.336) 793.569.788
Utang Premi 91.229.379 (50.311.924)
Utang Pajak (5.806.233) (27.797.814)
Utang Jangka Pendek Lainnya (526.397.986) (638.392.716)
Pembayaran Utang Jangka Panjang (83.520.000) (255.322.223)
Kas yang digunakan untuk Aktivitas Operasi (1.247.780.436) (632.835.857)
Pajak Penghasilan (68.929.250) (49.400.193)
Arus Kas Neto dari Aktivitas dari Operasi (881.078.832) (380.386.631)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Pembelian Aset Tetap dan Inventaris 29,9 (2.900.000) (18.590.000)
Penjualan Aset Tetap - 192.000.000
Arus Kas Digunakan untuk Aktivitas Investasi (2.900.000) 173.410.000

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Modal Disetor -
Pembayaran Deviden (144.258.534) -

Arus Kas Neto Untuk Aktivitas Pendanaan (144.258.534) -

Kenaikan (Penurunan) Arus Kas (1.028.237.366) (206.976.631)
Kas Pada Awal Periode 1.602.626.409 1.809.603.040
Kas Pada Akhir Periode 2d, 3 574.389.043 1.602.626.409

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari laporan keuangan



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

1. INFORMASI UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT ASYKI SARANA SEJAHTERA didirikan berdasarkan Akta Notaris, Doharman Limbong, S.H., MH dengan
Nomor. 25 tanggal 15 Juni 2013. Akta pendirian tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-43491.AH.01.01 Tahun 2013
tanggal 20 Agustus 2013 dan telah diumumkan dalam lembar Berita Negara No. 77 tanggal 24 September
2013. Perubahan Akta Perusahaan terakhir berdasarkan Akta Notaris Arminawan, SH. Nomor. 01 tanggal 6
September 2017 mengenai perubahan susunan Dewan Komisaris dan mendapat pengesahan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. AHU-0111470.AH.01.11
tahun 2017 tanggal 07 September 2017. Perusahaan berkedudukan di Asyki Business Center JI. R.E.
Martadinata No 2C, Air Mancur, Bogor 16129 Jawa Barat. Perusahaan mulai beroperasi sejak tanggal 1 Maret
2014.

Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan pasal 3, kegiatan usaha Perusahaan meliputi:
- Berusaha di bidang perasuransian sebagai Pialang Asuransi.

b. Susunan Pengurus dan Jumlah Karyawan

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017 berdasarkan akta
perusahaan terakhir adalah sebagai berikut:

2018 2017
Dewan Komisaris
- Komisaris Utama : Bashori Alwi Bashori Alwi
- Komisaris : Mukhamad Yasid Mukhamad Yasid
Dewan Direksi
- Direktur Utama : Moch. Ikrom Moch. Ikrom
- Direktur Operasional : Erwin Kinusi Erwin Kinusi

Pada tanggal 31 Desember 2018 dan 2017, Perusahaan memiliki 26 Pegawai dan 26 Pegawai.

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi utama yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan perusahaan adalah seperti
dijabarkan di bawah ini:

a. Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik

Berdasarkan persyaratan dan kriteria dalam Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP), Perusahaan memenuhi kriteria sebagai entitas tanpa akuntabilitas publik. Oleh karena itu
manajemen Perusahaan memutuskan untuk menerapkan SAK ETAP sebagai basis dalam penyusunan dan
penyajian laporan keuangan Perusahaan efektif tahun buku 1 Januari 2014.

Apabila dibandingkan dengan persyaratan dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku dan
diterapkan oleh Perusahaan untuk tahun-tahun buku sebelumnya maka persyaratan dalam SAK ETAP lebih
sederhana. Demikian juga apabila dibandingkan dengan perkembangan terkini SAK yang saat ini sedang
dalam proses konverjensi dengan International Financial Reporting Standard (IFRS), maka persyaratan SAK
ETAP juga lebih sederhana.

Perusahaan memilih untuk menerapkan SAK ETAP, dengan pertimbangan bahwa informasi yang disajikan
dalam laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP masih mampu mencerminkan substansi ekonomi dari
kegiatan operasi dan bisnis Perusahaan. Pertimbangan lainnya adalah biaya dan manfaat dalam penyusunan
laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP lebih efisien bagi Perusahaan.



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

a.

Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (Lanjutan)

Meskipun persyaratan dalam SAK ETAP lebih sederhana dibandingkan dengan SAK, namun Perusahaan
tetap mengedepankan penyajian wajar dan pengungkapan secara penuh atas informasi keuangan yang
relevan dan andal bagi pemakai sebagaimana disyaratkan oleh standar tersebut. Oleh karena itu tujuan
penyajian laporan keuangan bagi sebagian besar pemakai tetap terpenuhi.

. Pernyataan Kepatuhan Terhadap SAK ETAP

Manajemen perusahaan berpendapat bahwa laporan keuangan tahun 2018 dengan angka komparatif 2017
telah disajikan sesuai dengan SAK ETAP dan telah memenuhi semua persyaratannya.

. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia disusun berdasarkan prinsip kesinambungan
(going concern). Dengan demikian, dalam laporan keuangan ini tidak diperhatikan perubahan pada nilai uang
maupun nilai sekarang (current valuation ) dari aset milik Perusahaan, kecuali dinyatakan lain dalam ketentuan
yang dikeluarkan oleh Bl maupun SAK ETAP.

Laporan arus kas menyajikan informasi perubahan historis atas kas dan setara kas entitas, yang menunjukkan
secara terpisah perubahan yang terjadi selama satu periode dari aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan.
Investasi umumnya diklasifikasikan sebagai setara kas hanya jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga
bulan atau kurang sejak tanggal perolehan. Laporan arus kas disusun berdasarkan metode tidak langsung
(indirect method).

Laporan keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah, masa pembukuan adalah tanggal 1 Januari 2018
sampai dengan 31 Desember 2018.

. Kas & Setara Kas dan Deposito

Kas dan setara kas mencakup kas, simpanan yang sewaktu-waktu bisa dicairkan dan investasi likuid jangka
pendek lainnya dengan jangka waktu jatuh tempo tiga bulan atau kurang.

Deposito, mencakup simpanan yang hanya bisa di cairkan pada saat jatuh tempo. Investasi ini bersifat jangka
pendek dengan jangka waktu kurang dari atau sama dengan satu tahun dan bersifat jangka panjang dengan
jangka waktu lebih dari satu tahun.

. Piutang Usaha

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah neto setelah dikurangi dengan penyisihan piutang tak tertagih
berdasarkan reviu individual masing-masing saldo piutang pada akhir tahun. Piutang usaha dibedakan menjadi
piutang pihak yang mempunyai hubungan istimewa dan piutang pada pihak ketiga.

Biaya Dibayar Di Muka

Biaya dibayar di muka diamortisasi berdasarkan metode penggunaannya dengan metode garis lurus.



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

g. Aset Tetap dan Penyusutannya

Aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehannya yaitu harga beli termasuk semua biaya yang dikeluarkan
sampai aset tersebut siap untuk digunakan. Aset dibangun sendiri dicatat sebesar seluruh nilai
bahan/peralatan yang digunakan, biaya pengerjaan, beban bunga bank, serta biaya umum yang timbul dalam
masa pembangunan.

Pengeluaran untuk memperoleh aset tetap berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun
harus dibebankan sebagai biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan dengan cara
mengalokasikan pengeluaran selama masa manfaat aset tersebut melalui penyusutan. Pengeluaran-
pengeluaran untuk memperoleh tanah hak milik, termasuk tanah yang berstatus hak guna bangunan, hak guna
usaha dan hak pakai yang pertama kali tidak boleh disusutkan. Kecuali tanah, penyajian aset tetap didasarkan
pada harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan.

Aset tetap dinyatakan berdasarkan harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan. Semua aset
tetap disusutkan dengan metode prosentase tetap (Straight Line Method) berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Keterangan Tahun Tarif

Peralatan kantor 4-8 12.5%-25%
Kendaraan 4-8 12.5%-25%
Furniture 4-8 12.5%-25%
Aset tetap lain 4-8 12.5%-25%

Kapitalisasi Beban Menjadi Aset Tetap

Kapitalisasi adalah penentuan nilai pembukuan terhadap semua pengeluaran untuk memperoleh aset tetap
hingga siap pakai untuk meningkatkan kapasitas, efisiensi, dan/atau memperpanjang umur teknisnya dalam
rangka menambah nilai aset yang bersangkutan. Setelah diperoleh, masih terdapat biaya-biaya yang muncul
selama penggunaan aset tetap, seperti biaya pemeliharaan (maintenance), penambahan (addition),
penggantian (replacement) atau perbaikan (repairs) .

Pengeluaran barang modal adalah pengeluaran untuk pembelian barang siap pakai atau dibangun lebih dulu
atau pengeluaran pengadaan baru dan penambahan nilai aset tetap dari hasil pengembangan, reklasifikasi,
renovasi, dan restorasi. Barang-barang tersebut tidak dimaksudkan untuk dijual melainkan untuk digunakan
dalam kegiatan normal Perusahaan dengan batasan jumlah harga.

Nilai Satuan Minimum Pengeluaran Barang Modal dan Kapitalisasi Aset Tetap meliputi:

Pengeluaran untuk diakui sebagai aset tetap ketika harga perolehan lebih dari Rp1.000.000 (Satu juta rupiah)
dan ketika harga perolehannya kurang dari Rp1.000.000 (Satu juta rupiah) maka dibebankan pada laporan
laba rugi periode terjadinya.

h. Kewajiban/Utang

Utang dinyatakan dengan lengkap agar laporan keuangan dapat menggambarkan seluruh kewajiban
Perusahaan yang terutang pada akhir tahun. Semua kewajiban/utang yang telah diketahui harus dicatat tanpa
memperhatikan apakah jumlahnya sudah dapat ditentukan secara tepat atau tidak. Jika kewajiban yang telah
terjadi belum dapat ditentukan secara pasti jumlahnya maka dapat dinilai dengan taksiran yang wajar.



PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI (LANJUTAN)

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan dan beban diakui dengan menggunakan metode akrual (accrual basis).

- Ujroh merupakan pendapatan Perusahaan dari jasa pialang asuransi, dimana pendapatan tersebut
termasuk provisi dikurangi biaya-biaya yang terkait langsung.
Pendapatan Ujroh tersebut diakui sebagai berikut:
- Kredit yang termasuk kategori performing diakui secara akrual
- Kredit yang termasuk kategori non performing diakui secara kas
- Provisi jika ada diakui pada saat terjadinya pendapatan ujroh.
- Biaya transaksi jika ada diakui pada saat terjadinya sebagai pengurang pendapatan ujroh.

Untuk penempatan pada Perusahaan lain/bank, pengakuan atas pendapatan giro, tabungan, bonus bagi hasil
dari giro dan tabungan wadi'ah/mudharabah diakui secara kas sebesar jumlah yang diterima.

Pajak Penghasilan

Perusahaan mengakui kewajiban atas seluruh pajak penghasilan tahun berjalan dan tahun sebelumnya yang
belum dibayar. Jika jumlah yang telah dibayar untuk tahun berjalan dan tahun sebelumnya melebihi jumlah
yang terutang untuk tahun tersebut, Perusahaan harus mengakui kelebihan tersebut sebagai aset. Perusahaan
tidak mengakui adanya pajak tangguhan.

Imbalan Pasca Kerja

Perusahaan sudah mencadangkan estimasi kewajiban untuk pengunduran diri karyawan, kompensasi dan
uang jasa yang diwajibkan menurut Peraturan Tenaga kerja No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003. Berdasarkan
peraturan tersebut, perusahaan diwajibkan membayar pengunduran diri karyawan, imbalan dan kompensasi
kepada karyawan apabila memenuhi kondisi dan persyaratan sebagaimana bunyi peraturan tersebut. Namun
demikian apabila kewajiban tersebut terjadi, maka manajemen akan melakukan pembayaran kompensasi
sesuai dengan kebijakan perusahaan.

3. KAS DAN SETARA KAS

Kas dan Setara Kas per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:

31 Des 2018 31 Des 2017

Kas Kecil 4.673.200 7.300
Giro Bank

Bank Syariah Mandiri 707.888.8077 449.934.398 793.031.375

Bank Syariah Mandiri 707.888.8088 51.447.942 750.630.266

Bank Syariah Mandiri 707.888.8018 43.333.956 45.680.688

Bank Syariah Mandiri 709.999.9033 6.893.261 7.214.209

Bank Syariah Mandiri 710.539.6788 6.865.690 3.853.580

Bank Syariah Mandiri 711.323.5785 11.240.596 2.208.991
Jumlah Giro Bank 569.715.843 1.602.619.109
Jumlah Kas dan Setara Kas 574.389.043 1.602.626.409




PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

4. DEPOSITO

Deposito per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:

31 Des 2018 31 Des 2017
Deposito
BPRS Bumi Rinjani 500.000.000 500.000.000
BPRS Kota Mojokerto 400.000.000 400.000.000
BPRS Bogor Tegar Beriman 100.000.000 -
BMT Bina Ummat Sejahera - 500.000.000
Jumlah Deposito 1.000.000.000 1.400.000.000
5. PIUTANG PREMI ASURANSI
Piutang Premi Asuransi per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:
31 Des 2018 31 Des 2017
Tagihan Premi Asuransi Electronic Equipment Insurance 57.769.062 -
Tagihan Premi Asuransi Kendaraan Bermotor 30.312.390 11.254.340
Tagihan Premi Asuransi Kargo 11.862.781 -
Tagihan Premi Asuransi Kebakaran 11.536.578 4.044.081
Tagihan Premi Asuransi Travel 7.346.000 11.888.000
Tagihan Premi Asuransi Cash In Transit 2.493.943 -
Tagihan Premi Asuransi Cash In Safe 33.636 -
Tagihan Premi Asuransi Jiwa Pembiayaan - 2.938.590
Cadangan Penghapusan Tagihan Premi Asuransi - (101.511)
Jumlah Piutang Premi Asuransi 121.354.390 30.023.500
Dengan rincian sebagai berikut:
31 Des 2018 31 Des 2017
PT Berca Hardayaperkasa 81.256.843 -
PT Mitra Sistematika Global 8.226.400 -
Wahana travel 7.000.000 7.280.000
Maya Melati Faried 3.866.100 -
Wemi Setiawan SE 3.774.000 -
Sugeng Sri Widodo 3.523.640 -
PT BPRS Amanah Ummah Pusat 2.919.250 15.245.273
PT BPRS Bhakti Sumekar Sumenep 2.493.943 -
Arifianto Deddy Kusuma 1.926.000 -
Fenny Sri Rejeki 1.161.000 -
Sri Camelia Hamdani 1.434.000 -
Victor 1.613.000 -
KPN Baji Artha - 2.938.590
Indo Fadhil Tour and Travel - 1.536.000
PT Tajak Ramadhan - 1.190.000
Dibawah Rp1.000.000 2.160.214 1.935.148
Cadangan Penghapusan Tagihan Premi (101.511)

Jumlah Piutang Premi Asuransi 121.354.390 30.023.500
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

5. PIUTANG PREMI ASURANSI (LANJUTAN)
Piutang Premi Asuransi adalah piutang dari tagihan yang dikeluarkan kepada peserta asuransi yang mengikuti
produk Asuransi, nominal tagihan didasarkan pada nilai yang tertera pada polis peserta asuransi ataupun dari
tagihan yang disampaikan oleh pihak asuransi. Produk Asuransi untuk tahun 2018 dan 2017 terdiri dari Asuransi
Jiwa Pembiayaan, Asuransi Jiwa Kecelakaan, Asuransi Kesehatan, Asuransi Kendaraan Bermotor, Asuransi
Kebakaran, Asuransi Cash in safe, Asuransi Cash in Transit, Asuransi Public Liability, Asuransi Professional
Indemnity, Asuransi Travel serta penambahan produk baru yaitu Asuransi Electronic Equipment Insurance dan
Asuransi Kargo.
Tahun 2018 tidak dilakukan penghapusan dengan pertimbangan bahwa PT Asyki Sarana Sejahtera merupakan
perantara dari pihak Asuransi. Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa saldo penyisihan kerugian yang telah
dibentuk cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul atas tidak tertagihnya piutang premi asuransi.
6. PIUTANG TAGIHAN KEPERANTARAAN
Piutang tagihan keperantaraan per 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:
31 Des 2018 31 Des 2017
Tagihan keperantaraan 20.911.037 -
Jumlah Tagihan Keperantaraan 20.911.037 -
7. PIUTANG HASIL INVESTASI
Piutang hasil investasi per 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:
31 Des 2018 31 Des 2017
Tagihan hasil investasi - 12.296.667
Jumlah Piutang Hasil Investasi - 12.296.667
8. PIUTANG LAIN-LAIN
Piutang lain-lain per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:
31 Des 2018 31 Des 2017
Tagihan Jasa Admin 1.195.395.958 139.984.652
Tagihan Lainnya 117.506.559 118.971.701
Cadangan Penghapusan Tagihan Lain-lain (33.217.642) (2.611.814)
Jumlah 1.279.684.875 256.344.539
Tagihan Lainnya berasal dari kegiatan admin atas penunjukan kerja pelaksanaan administrasi kepesertaan
asuransi, serta adanya piutang talangan dana.
9. PENYERTAAN SAHAM

31 Des 2018 31 Des 2017
Penyertaan Saham 600.000.000 600.000.000
Jumlah Penyertaan Saham 600.000.000 600.000.000

Pernyertaan saham adalah penyertaan secara langsung yang dilakukan perusahaan kepada Perusahaan lainnya.
Penyertaan saham per 31 Desember 2018 vyaitu senilai Rp600.000.000 dengan prosentase kepemilikan 1%
ditempatkan di PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia.
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

10. ASET TETAP

31 Desember 2018

Harga Perolehan Saldo Awal 2017 Penambahan Pengurangan Jumlah
Kendaraan 417.600.000 - - 417.600.000
Peralatan Kantor 63.442.500 2.900.000 - 66.342.500
Furniture 3.000.000 - - 3.000.000
Aset Tetap Lainnya 1.500.000 - - 1.500.000

Jumlah 485.542.500 2.900.000 - 488.442.500

Akumulasi Penyusutan
Kendaraan 91.350.000 52.200.000 - 143.550.000
Peralatan Kantor 35.279.116 15.253.176 - 50.532.292
Furniture 2.687.499 312.501 - 3.000.000
Aset Tetap Lainnya 1.218.750 281.250 - 1.500.000

Jumlah 130.535.365 68.046.927 - 198.582.292

Nilai Buku 355.007.135 289.860.208

31 Desember 2017

Harga Perolehan Saldo Awal 2016 Penambahan Pengurangan Jumlah
Kendaraan 687.600.000 - 270.000.000 417.600.000
Peralatan Kantor 44.852.500 18.590.000 - 63.442.500
Furniture 3.000.000 - - 3.000.000
Aset Tetap Lainnya 1.500.000 - - 1.500.000

Jumlah 736.952.500 18.590.000 270.000.000 485.542.500

Akumulasi Penyusutan
Kendaraan 123.525.000 71.887.500 104.062.500 91.350.000
Peralatan Kantor 22.006.614 13.272.502 - 35.279.116
Furniture 1.937.499 750.000 - 2.687.499
Aset Tetap Lainnya 843.750 375.000 - 1.218.750

Jumlah 148.312.863 86.285.002 104.062.500 130.535.365

Nilai Buku 588.639.637 355.007.135

Penyusutan telah dibebankan ke laporan laba rugi dengan rincian sebagai berikut:

2018 2017

Beban umum dan administrasi

(lihat catatan 19c) 68.046.927 86.285.002

Jumlah 68.046.927 86.285.002
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

11. UTANG PREMI ASURANSI

Utang premi asuransi per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:

Utang Premi Asuransi Electronic Equipment Insurance

Utang Premi Asuransi Kendaraan Bermotor
Utang Premi Asuransi Kargo

Utang Premi Asuransi Kebakaran

Utang Premi Asuransi Travel

Utang Premi Asuransi Cash In Transit
Utang Premi Asuransi Cash In Safe

Utang Premi Asuransi Jiwa Pembiayaan
Jumlah Utang Premi Asuransi

Dengan rincian sebagai berikut:

PT Asuransi Chubb Syariah Indonesia

PT Asuransi Adira Dinamika Unit Syariah

PT Asuransi Tri Pakarta Unit Syariah

PT AJS Jasa Mitra Abadi

PT Asuransi Kresna Mitra Tbk Unit Syariah

PT Asuransi Jasindo Syariah

PT Asuransi Takaful Umum

PT Asuransi Bumiputera Muda 1967 Unit Syariah
Jumlah Utang Premi Asuransi

Utang Premi Asuransi adalah tagihan yang disampaikan oleh pihak asuransi atas peserta yang telah jatuh tempo
dan masih dalam masa keleluasaan dalam produk asuransi diikutinya. Nominal tagihan didasarkan pada nilai

yang tertera pada polis peserta asuransi.

31 Des 2018 31 Des 2017
57.769.062 -
30.312.390 11.254.340
11.862.781 -
11.536.578 4.044.081

7.346.000 11.888.000

2.493.943 -

33.636 -

- 2.938.590

121.354.390 30.125.011
31 Des 2018 31 Des 2017

106.417.332 15.245.273

7.000.000 7.280.000

346.000 4.608.000

- 2.938.590

- 53.148

3.866.100 -

3.523.640 -

201.318 -

121.354.390 30.125.011

12. PERPAJAKAN

a. Utang Pajak

PPh Pasal 21

PPh Pasal 4 (2)

PPN Keluaran

PPh Pasal 23

PPh Pasal 29
Jumlah Utang Pajak
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31 Des 2018 31 Des 2017
- 1.312.500
- 7.664.557
5.251.009 2.940.091
859.906 -
6.110.915 11.917.148




PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

12. PERPAJAKAN (LANJUTAN)

b. Perhitungan Pajak Badan

Rincian Penghasilan (Beban) Pajak Perusahaan terdiri dari:

31 Des 2018 31 Des 2017
Laba sebelum pajak 429.405.480
Perbedaan Temporer
Imbalan Pasca Kerja 24.733.567
Cadangan Penurunan Nilai 30.605.828
Jumlah 24.733.567

Perbedaan Tetap

Beban Konsumsi 33.075.300

Beban Sumbangan Sosial 63.281.550

Beban Umum Lainnya 32.194.592

Pendapatan investasi/bagi hasil (110.523.100)
Jumlah 42.761.909
Penghasilan Neto Fiskal 472.167.389
Laba menurut pajak 502.773.217
Laba menurut pajak (dibulatkan) 502.773.000
Bagian pajak yang mendapat fasilitas:

Pengurangan 12,5% 454.112.000

Pengurangan 25% 48.661.000
Beban pajak kini:

Tarif 12,5% 56.764.000

Tarif 25% 12.165.250
Jumlah Pajak Kini 68.929.250
Dikurangi pembayaran pajak dimuka:

Pasal 23 68.069.344

Pasal 25 -
Jumlah Pajak Dibayar Dimuka 68.069.344
Kurang (Lebih) bayar pajak penghasilan badan 859.906

Tahun 2017 Perusahaan masih menggunakan PP 46 yang dikenakan tarif 1% dari penghasilan bruto dengan
rincian sebagai berikut:

2017
Taksiran Pajak Penghasilan
Penjualan Bruto 4.940.019.320
1% x Peredaran Bruto 49.400.193

Jumlah 49.400.193
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

13. UTANG JANGKA PENDEK LAIN

Utang jangka pendek lain per 31 Desember 2018 dan 2017 terdiri dari:

31 Des 2018 31 Des 2017

Titipan Kartu Asuransi 126.087.000 826.267.000
Utang Komisi 12.849.844

Utang Dividen - 161.276.971
Utang Tantiem - 14.962.219
Utang Cadangan CSR - 9.949.525
Utang Zakat 11.010.397 7.397.874
Utang Asuransi Karyawan 329.616.600 -
Utang Lainnya 66.061.173 52.169.411
Jumlah Utang Jangka Pendek Lain 545.625.014 1.072.023.000

Titipan kartu asuransi adalah titipan dana atas produk kartu asuransi yang ditampung sementara dan dana
tersebut digunakan saat ada aktivasi atau registrasi kartu pemilik dana.

14. UTANG JANGKA PANJANG

31 Des 2018 31 Des 2017
PT Asuransi Syariah Keluarga Indonesia 250.560.000 334.080.000
Jumlah Utang Jangka Panjang 250.560.000 334.080.000

Berdasarkan perjanjian Tanggal 30 Desember 2016 Sebesar Rp 417.600.000 dengan jangka waktu 60 bulan.

15. IMBALAN KERJA KARYAWAN

Perusahaan mencatat liabilitas diestimasi atas imbalan kerja karyawan berdasarkan perhitungan yang dilakukan
oleh Kappa Actuarial Consulting, dengan menggunakan metode "Projected Unit Credit".

a. Rekonsiliasi aset dan liabilitas yang diakui pada laporan posisi keuangan.

31 Des 2018 31 Des 2017
Nilai kini kewajiban imbalan pasti 174.766.089 160.151.272
Nilai wajar aset program - -
Defisit(Surplus) 174.766.089 160.151.272

Dampak batas atas aset program - -
Liabilitas (aset) imbalan pasti neto 174.766.089 160.151.272
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

15. IMBALAN KERJA KARYAWAN (LANJUTAN)

b. Biaya neto yang diakui pada laporan rugi laba

Biaya jasa
a. Biaya jasa kini
b. Biaya jasa lalu pada awal penerapan
c. Efek kurtailment
Biaya Neto atas Liabilitas (Aset)
a. Bunga atas kewajiban imbalan pasti
b. Bunga atas aset program
c. Bunga atas dampak batas atas aset
Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan
jangka panjang lainnya
Biaya neto yang diakui pada laporan rugi laba

c. Jumlah yang diakui pada penghasilan komprehensif lain tahun berjalan

a. Jumlah yang diakui pada penghasilan komprehensif lain tahun berjalan

Pengukuran kembali atas liabilitas (aset) imbalan pasti neto
a. (Keuntungan) kerugian aktuaria perubahan asumsi keuangan
b. (Keuntungan) kerugian aktuaria akibat perubahan
asumsi demografi
c. (Keuntungan) kerugian aktuaria akibat perubahan
estimasi yang sebagai dampak tingkat perputaran
pekerja, mortaltas dan kenaikan gaji
Perubahan lain
Jumlah yang diakui pada pendapatan komprehensif lain

b. Rekonsiliasi pendapatan komprehensif lain

Jumlah pada awal periode
Jumlah yang diakui tahun berjalan
Penyesuaian

Jumlah pada akhir periode

d. Asumsi utama yang digunakan sebagai berikut:

Tingkat diskonto

Tingkat kenaikan gaji jangka panjang
Tingkat Investasi

Tingkat pengunduran diri

Tingkat cacat total permanen
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31 Des 2018 31 Des 2017
39.222.266 46.452.563
6.313.820 8.454.255
45.536.086 54.906.818
31 Des 2018 31 Des 2017
35.670.098 5.782.633
3.619.444 -
39.289.542 5.782.633
31 Des 2018 31 Des 2017
9.539.095 3.756.462
39.289.542 5.782.633
(49.408.292) -
(579.655) 9.539.095
31 Des 2018 31 Des 2017
8,29% 7,02%
8% 10%
N.A N.A
5% 5%

10% TMI 2011

10% TMI 2011
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

16. MODAL DISETOR

Berdasarkan akta No. 25 tanggal 15 Juni 2013 dari notaris Doharman Limbong, S.H. Modal dasar Perusahaan
sebesar Rp8.000.000.000 terbagi atas 8.000 lembar saham, dengan nilai nominal per saham sebesar
Rp1.000.000. Modal ditempatkan dan disetor sebesar Rp2.000.000.0000 terbagi atas 2.000 lembar saham.
Komposisi dari pemegang saham per 31 Desember 2018 dan 2017 adalah sebagai berikut:

31 Desember 2018

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
Modal ditempatkan dan
disetor penuh:

Muhammad Syafii Antonio 800 800.000.000 40%

Mahmud Ali Zain 800 800.000.000 40%

Agus Haryadi 400 400.000.000 20%

Jumlah 2.000 2.000.000.000 100%

31 Desember 2017

Nama Pemegang Saham Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal Persentase
Modal ditempatkan dan
disetor penuh:

Muhammad Syafii Antonio 800 800.000.000 40%

Mahmud Ali Zain 800 800.000.000 40%

Agus Haryadi 400 400.000.000 20%

Jumlah 2.000 2.000.000.000 100%

17. CADANGAN UMUM
31 Des 2018 31 Des 2017
Saldo Awal 369.023.847 268.225.740
Pembentukan Cadangan Umum selama Tahun Berjalan 57.703.413 100.798.107
Jumlah Cadangan Umum 426.727.260 369.023.847
18. SALDO LABA YANG BELUM DITENTUKAN PENGGUNAANNYA
31 Des 2018 31 Des 2017

Saldo Awal 288.517.067 516.913.369
Pembagian Laba *) (288.517.067) (516.913.369)
Laba Tahun Berjalan 360.476.230 288.517.067
Jumlah Saldo Laba 360.476.230 288.517.067

*) Pembagian Laba Tahun Lalu
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

19. PENDAPATAN OPERASIONAL

a. Jasa Keperantaraan Asuransi

Asuransi Jiwa
Asuransi Jiwa Kecelakaan
Asuransi Jiwa Pembiayaan
Asuransi Jiwa Travel

Asuransi Kesehatan

Asuransi Umum
Asuransi Kendaraan Bermotor
Asuransi Kebakaran
Asuransi Cash in Safe
Asuransi Cash in Transit
Asuransi Public Liability
Asuransi Professional Indemnity
Asuransi Kargo
Asuransi Umum Travel

Asuransi Electronic Equipment Insurance
Jumlah Jasa Keperantaraan Asuransi

b. Administrasi Layanan Kepesertaan

Administrasi Layanan Kepesertaan
Jumlah Pendapatan Jasa Lainnya

c. Hasil Investasi

2018 2017
12.406.830 15.664.577
- 14.883.140
1.048.637 5.103.637
270.909 2.135.054
248.203.041 195.759.126
61.036.863 35.691.180
18.575.902 19.767.180
8.784.006 7.392.639
- 2.964.818
450.000 1.500.000
2.685.454 -
178.092.296 315.464.310
10.488.193 -
542.042.131 616.325.661

4.772.307.177

4.169.107.657

4.772.307.177

4.169.107.657

Hasil Investasi 110.523.100 154.586.002
Jumlah Hasil Investasi 110.523.100 154.586.002
20. BEBAN OPERASIONAL
a. Gaji dan Tunjangan
2018 2017
Beban Gaiji 2.022.252.002 1.668.913.982
Beban Asuransi 279.616.600 240.510.650
Beban Tunjangan Lainnya 314.460.497 161.698.826
Beban Imbalan Pasca Kerja 24.733.567 54.906.818
Beban Tunjangan Pajak 48.061.704 23.818.072
Beban Upah 30.164.270 16.099.629
Beban Perjalanan Dinas 11.980.000 4.635.000

Jumlah Beban Gaji dan Tunjangan
b. Komisi

Beban Komisi
Jumlah Beban Komisi

2.731.268.640

2.170.582.977

354.324.443

349.977.555

354.324.443

349.977.555
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017

(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

20. BEBAN OPERASIONAL (LANJUTAN)

c. Administrasi dan Umum

2018 2017
Beban Transportasi 222.362.950 192.555.377
Beban Penyusutan 68.046.927 86.285.002
Beban Konsumsi 33.075.300 65.070.418
Beban luran Keanggotaan 80.846.778 64.530.271
Beban Sewa Kantor 198.144.781 63.000.000
Beban Perlengkapan Kantor 14.758.200 44.758.500
Beban Internet 38.115.870 40.318.129
Beban Administrasi 7.306.125 34.969.187
Beban Umum Lainnya 24.842.700 29.776.500
Beban Profesional Fee 32.500.000 29.212.500
Beban Listrik - 14.885.097
Beban Servis dan Perawatan 18.108.520 13.156.000
Beban Asuransi Profesional Indemnity 8.032.000 8.592.000
Beban Telepon dan Fax 4.993.908 6.049.067
Beban Penyisihan Piutang Ragu-Ragu 30.605.828 -
Jumlah Beban Administrasi dan Umum 781.739.887 693.158.048
d. Pelatihan dan Seminar
Beban Pelatihan dan Sertifikasi 44.498.200 36.835.535
Beban Seminar dan Workshop 950.000 12.939.877
Jumlah Beban Pelatihan dan Seminar 45.448.200 49.775.412
e. Pemasaran
Beban Pemasaran 27.564.620 36.100.000
Beban Pemasaran Lainnya 970.859.752 1.256.248.566
Jumlah Beban Pemasaran 998.424.372 1.292.348.566
21. PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL
2018 2017
Pendapatan Lain di luar Usaha 14.044.262 44.044.287
Laba Penjualan Aset - 26.062.500
Biaya Lain di Luar Usaha (87.295.251) (108.968.415)
Beban Non Operasional - -
Zakat Perusahaan (11.010.397) (7.397.874)

Jumlah Pendapatan dan Beban Non Operasional
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PT ASYKI SARANA SEJAHTERA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 DESEMBER 2018 DAN 2017 DAN

UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA 31 DESEMBER 2018 DAN 2017
(Dinyatakan dalam Rupiah Penuh)

22. PERIKATAN PERJANJIAN PENTING

a. PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967

Pada hari Selasa tanggal satu bulan April tahun dua ribu empat belas (01-04-2014), No Perjanjian kerjasama
001/MOU.BUMIDA SY/DIR/IV/2014 Mengenai Kerjasama Pemasaran Produk Asuransi Syariah antara PT
Asyki Sarana Sejahtera dengan PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967. Maksud dari Perjanjian ini
adalah sebagai landasan/dasar dalam rangka pelaksanaan Kerjasama dengan berlandaskan pada prosedur,
persyaratan-persyaratan dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yang merupakan
bagian serta satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. Tujuan Perjanjian ini adalah untuk saling
mendukung kegiatan yang saling menguntungkan melalui pemasaran Produk Asuransi. Perjanjian ini tidak
dibatasi jangka waktu dan dapat diakhiri atas permintaan salah satu pihak.

b. PT Tugu Pratama Indonesia

Pada hari Selasa tanggal satu bulan September tahun dua ribu lima belas (01-09-2015), No Perjanjian
kerjasama 007/PKS.TPI/DIR/IX/2015 Mengenai Kerjasama Pemasaran Produk Asuransi Syariah antara PT
Asyki Sarana Sejahtera dengan PT Tugu Pratama Indonesia. Maksud dari Perjanjian ini adalah sebagai
landasan/dasar dalam rangka pelaksanaan Kerjasama dengan berlandaskan pada prosedur, persyaratan-
persyaratan dan ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yang merupakan bagian serta
satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. Tujuan Perjanjian ini adalah untuk saling mendukung
kegiatan yang saling menguntungkan melalui pemasaran Produk Asuransi. Perjanjian ini tidak dibatasi jangka
waktu dan dapat diakhiri atas permintaan salah satu pihak.

c. PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi

Pada hari Senin tanggal dua puluh lima bulan April tahun dua ribu enam belas (25-04-2016), No Perjanjian
kerjasama 011/PKS/DIR/IV/2016 Mengenai Kerjasama Penutupan Produk Asuransi Jiwa Syariah antara PT
Asyki Sarana Sejahtera dengan PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi. Maksud dari Perjanjian ini
adalah sebagai landasan/dasar dalam rangka pelaksanaan Kerjasama dengan berlandaskan pada prosedur,
persyaratan-persyaratan dan ketentuan Polis maupun perundang-undangan yang berlaku di Indonesia, yang
merupakan bagian serta satu kesatuan yang tidak terpisahkan dari Perjanjian ini. Tujuan Perjanjian ini adalah
untuk saling mendukung kegiatan yang saling menguntungkan melalui pemasaran Produk Asuransi Jiwa
Syariah. Perjanjian ini tidak dibatasi jangka waktu dan dapat diakhiri atas permintaan salah satu pihak.

d. PT Jaminan Pembiayaan Askrindo Syariah

Pada hari Kamis tanggal enam belas bulan Februari tahun dua ribu tujuh belas (16-02-2017), No Perjanjian
kerjasama 011/PKS/DIR/11/2017 Mengenai Kerjasama Program Penjaminan Pembiayaan. Maksud dari
Perjanjian ini adalah Asyki mewakili lembaga keuangan untuk melakukan asuransi dan/atau penjaminan
pembiayaan atas produk-produk Askrindo Syariah. Perjanjian ini berlaku selama 2 (dua) tahun sejak tanggal
ditandatangani hingga tanggal enam belas bulan Februari tahun dua ribu sembilan belas (16-02-2017 s/d 16-
02-2019).

23 PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab dalam menyusun laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada
31 Desember 2018 yang telah diselesaikan pada tanggal 23 April 2019.
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